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Abstrak 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki tantangan di era 

disruptif saat ini. Salah satunya yaitu branding layanan Program kesetaraan (Paket C). Dalam melaksanakan 

pendidikan yang inklusif PKBM harus melakukan inovasi dan kreatifitas dalam branding layanan program 

pembajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji branding layanan program Paket C pada lembaga Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) AL-Madinah Kota Kediri melalui metode systematic literature review. 

Metode ini dipilih untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian yang relevan 

terkait branding layanan dalam konteks pendidikan nonformal khususnya program Paket C. Penelitian ini 

menyaring dan menganalisis literatur yang diperoleh dari berbagai database akademik serta sumber-sumber lain 

yang kredibel. Hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa branding layanan pada PKBM AL-Madinah memiliki 

pengaruh signifikan dalam meningkatkan partisipasi dan kepercayaan masyarakat terhadap program Paket C. 

Branding yang kuat dan strategis mampu membangun citra positif dan kepercayaan, sehingga mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan nonformal. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengelola 

PKBM dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan strategi branding yang efektif dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Branding, Layanan, Program Paket C, PKBM, Systematic Literature Review, Pendidikan 

Nonformal. 

Abstract 

Community Learning Centers (PKBM) as non-formal educational institutions face challenges in today's 

disruptive era. One of them is branding the Equivalency Program (Package C) service. In implementing 

inclusive education, PKBM must innovate and be creative in branding the learning program service. This 

research aims to examine the branding of Package C program services at the Community Learning Activity 

Center (PKBM) AL-Madinah, Kediri City through a systematic literature review method. This method was 

chosen to identify, evaluate and interpret all relevant research related to service branding in the context of 

non-formal education, especially the Package C program. This research filters and analyzes literature obtained 

from various academic databases and other credible sources. The results of this study show that service 

branding at PKBM AL-Madinah has a significant influence in increasing public participation and trust in the 

Package C program. Strong and strategic branding is able to build a positive image and trust, thus supporting 

the achievement of non-formal education goals. It is hoped that these findings can provide insight for PKBM 

managers and other stakeholders to develop effective and sustainable branding strategies. 

Keywords: Branding, Services, Package C Program, PKBM, Systematic Literature Review, Non-formal 

Education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan nonformal memainkan peran penting dalam menyediakan akses pendidikan bagi individu 

yang tidak dapat mengikuti jalur pendidikan formal. Di Indonesia, pendidikan nonformal menjadi solusi 

strategis untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan formal, seperti 

keterbatasan akses geografis, ekonomi, dan sosial (Laila & Salahudin, 2022). Salah satu program yang cukup 

signifikan dalam pendidikan nonformal di Indonesia adalah program Paket C, yang setara dengan pendidikan 

menengah atas (SMA). Program ini dirancang untuk memberikan kesempatan kedua bagi masyarakat yang 

putus sekolah atau tidak memiliki akses ke pendidikan formal karena berbagai alasan, termasuk kendala 

ekonomi, geografis, atau sosial (Malicha, 2018). 

Program Paket C memberikan kesempatan kepada masyarakat yang putus sekolah atau tidak memiliki 

akses ke pendidikan formal untuk mendapatkan ijazah setara SMA, yang dapat digunakan untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau untuk meningkatkan peluang kerja. Dalam konteks sosial-

ekonomi, program ini memiliki dampak yang luas, termasuk peningkatan literasi, peningkatan keterampilan 

kerja, dan pengurangan angka pengangguran (Adhiaty, 2012). Selain itu, program Paket C juga mendukung 

inklusi sosial dengan memberikan kesempatan belajar kepada kelompok-kelompok yang terpinggirkan atau 

yang memiliki kebutuhan khusus (Nengsih et al., 2018). Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yang menekankan pentingnya pendidikan inklusif dan 

berkualitas untuk semua. Dengan demikian, pendidikan nonformal melalui program Paket C tidak hanya 

berfungsi sebagai alternatif bagi pendidikan formal, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam 

pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. 

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) adalah lembaga yang bertujuan untuk menyelenggarakan 

berbagai program pendidikan nonformal, termasuk Paket C. Salah satu PKBM yang aktif di Kota Kediri 

adalah PKBM AL-Madinah. Untuk meningkatkan partisipasi dan kepercayaan masyarakat terhadap program 

Paket C yang diselenggarakan, PKBM AL-Madinah perlu mengimplementasikan strategi branding layanan 

yang efektif. Branding dalam konteks ini adalah proses menciptakan identitas dan citra yang positif dari 

layanan pendidikan yang ditawarkan, sehingga dapat menarik lebih banyak peserta dan membangun loyalitas 

di antara para peserta didik (Snadrou & Haoucha, 2024). 

Branding layanan pendidikan nonformal memiliki beberapa tantangan unik, karena seringkali program-

program ini kurang dikenal oleh masyarakat luas. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya tingkat 

kesadaran masyarakat terhadap keberadaan dan manfaat program-program ini.  Branding yang efektif harus 

mampu membangun kesadaran merek yang kuat serta menciptakan asosiasi positif di benak target audiens 

(Heding et al., 2009). Dalam konteks pendidikan nonformal, hal ini berarti bahwa lembaga seperti PKBM AL-

Madinah harus berupaya keras untuk memperkenalkan program-program mereka, seperti Paket C, melalui 

berbagai saluran komunikasi yang relevan dan menarik. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

branding dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pendidikan nonformal, khususnya pada program Paket 

C di PKBM AL-Madinah. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian sistematis terhadap literatur yang 

ada guna memahami konsep, strategi, dan dampak branding dalam konteks ini. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa pendekatan branding yang komprehensif, termasuk penggunaan media sosial, testimoni 

dari peserta didik, dan keterlibatan komunitas, dapat meningkatkan citra dan kepercayaan terhadap lembaga 

pendidikan nonformal (Kotler, 2020). Dengan menganalisis berbagai strategi yang telah diterapkan di PKBM 

AL-Madinah dan mengkaji dampaknya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi 

lembaga pendidikan nonformal lainnya dalam mengembangkan dan menerapkan strategi branding yang 

efektif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada branding layanan dalam konteks 

pendidikan nonformal, khususnya di PKBM AL-Madinah. Sementara branding sering kali dikaitkan dengan 
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sektor bisnis dan pendidikan formal, penelitian ini akan mengisi kesenjangan literatur dengan mengeksplorasi 

bagaimana konsep dan strategi branding dapat diterapkan dalam pendidikan nonformal. Dengan melakukan 

systematic literature review, penelitian ini tidak hanya akan mengidentifikasi dan mengevaluasi penelitian-

penelitian yang relevan, tetapi juga menginterpretasikan temuan-temuan tersebut untuk menghasilkan strategi-

strategi yang efektif dan praktis. Selain itu, penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi yang dapat 

membantu pengelola PKBM dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan branding yang kuat 

dan berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan citra dan daya tarik program Paket C. Hal ini 

menjadi sangat penting mengingat pendidikan nonformal seringkali kurang mendapatkan perhatian dalam hal 

branding, padahal memiliki peran yang signifikan dalam memberikan pendidikan alternatif bagi masyarakat. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR), yang melibatkan beberapa 

tahapan utama: (1) identifikasi dan pemilihan literatur yang relevan, (2) evaluasi kualitas literatur yang 

terpilih, (3) ekstraksi data dari literatur, dan (4) sintesis dan analisis temuan. Proses pencarian literatur 

dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan JSTOR menggunakan kata 

kunci seperti "branding", "pendidikan nonformal", "program Paket C", dan "PKBM". Selain itu, referensi 

tambahan diperoleh dari buku dan laporan penelitian terkait. Kriteria inklusi meliputi artikel yang diterbitkan 

dalam lima tahun terakhir, ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia, dan membahas aspek branding dalam 

konteks pendidikan nonformal. Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, 

literatur abu-abu, dan publikasi yang tidak melalui proses peer-review. 

Setelah data diekstraksi dari literatur yang terpilih, analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. 

Pertama, data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari literatur, seperti strategi 

branding, tantangan dalam branding pendidikan nonformal, dan dampak branding terhadap citra dan daya 

tarik program. Kedua, teknik coding digunakan untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan informasi 

penting dari setiap artikel. Ketiga, temuan-temuan dari berbagai sumber dibandingkan dan dikontraskan untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan dalam literatur. Analisis ini juga melibatkan evaluasi kritis 

terhadap metodologi dan hasil penelitian yang berbeda untuk menilai validitas dan reliabilitas temuan. Hasil 

analisis ini kemudian disintesis menjadi rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh PKBM AL-Madinah 

dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan branding dan daya tarik program Paket C. Synthesis 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif mengenai branding dalam 

pendidikan nonformal, serta membantu dalam mengembangkan strategi branding yang efektif dan 

berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari pencarian literatur, ditemukan 50 artikel yang relevan. Setelah melalui proses seleksi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi, 20 artikel dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Temuan utama dari kajian literatur 

ini menunjukkan bahwa branding layanan dalam pendidikan nonformal dapat meningkatkan partisipasi, 

kepercayaan, dan loyalitas peserta didik. Beberapa strategi branding yang efektif meliputi penggunaan media 

sosial untuk promosi, pengembangan identitas merek yang kuat, dan penyediaan layanan berkualitas tinggi 

yang konsisten. Selengkapnya proses seleksi data dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Proses Seleksi Data  

Tahapan Seleksi Deskripsi Jumlah Artikel 

Identifikasi Awal Artikel yang ditemukan melalui pencarian di 

database akademik dan referensi tambahan 

50 

Seleksi Berdasarkan 

Judul dan Abstrak 

Artikel yang relevan dengan topik penelitian 

berdasarkan judul dan abstrak 

35 

Evaluasi Kriteria 

Inklusi 

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi 

(diterbitkan dalam 5 tahun terakhir, bahasa 

Inggris/Indonesia, membahas aspek branding 

dalam pendidikan nonformal) 

25 

Evaluasi Kriteria 

Eksklusi 

Artikel yang tidak relevan, literatur abu-abu, 

dan publikasi yang tidak melalui proses peer-

review 

20 

Artikel Terpilih Artikel yang dipilih untuk analisis lebih lanjut 20 

 

Dengan menggunakan tabel ini, proses seleksi data menjadi lebih jelas dan terstruktur, menunjukkan 

tahapan-tahapan yang dilakukan untuk menyaring literatur hingga mendapatkan artikel yang paling relevan 

dan berkualitas untuk dianalisis dalam penelitian ini. 

Studi kasus pada PKBM AL-Madinah menunjukkan bahwa implementasi strategi branding yang efektif 

telah berhasil meningkatkan jumlah peserta didik program Paket C secara signifikan. Citra positif lembaga ini 

dibangun melalui kampanye pemasaran yang aktif, yang memanfaatkan berbagai platform media sosial untuk 

menjangkau calon peserta didik. Melalui konten yang informatif dan inspiratif, kampanye pemasaran ini tidak 

hanya menarik perhatian masyarakat tetapi juga memberikan gambaran yang jelas mengenai manfaat dan 

peluang yang ditawarkan oleh PKBM AL-Madinah. 

Selain kampanye pemasaran yang aktif, keterlibatan komunitas dan testimoni dari alumni yang berhasil 

juga memainkan peran penting dalam memperkuat citra lembaga. PKBM AL-Madinah secara aktif melibatkan 

tokoh masyarakat dan orang tua dalam berbagai kegiatan pendidikan dan sosial, yang membantu 

meningkatkan dukungan dan kepercayaan terhadap lembaga. Testimoni dari alumni yang telah berhasil 

menyelesaikan program dan mencapai kesuksesan dalam karier mereka memberikan bukti nyata tentang 

kualitas pendidikan yang diberikan. Dengan demikian, kombinasi dari kampanye pemasaran yang aktif, 

keterlibatan komunitas, dan testimoni alumni telah menjadi pilar utama dalam strategi branding PKBM AL-

Madinah, menghasilkan peningkatan signifikan dalam jumlah peserta didik program Paket C. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa branding merupakan komponen krusial dalam menarik minat dan 

meningkatkan partisipasi dalam program pendidikan nonformal seperti Paket C. Branding yang efektif tidak 

hanya membangun kesadaran akan keberadaan program tetapi juga menciptakan persepsi positif yang 

mendorong kepercayaan dan komitmen peserta didik (Aaker, 2014). Menurut teori pemasaran modern, 

branding adalah proses menciptakan identitas unik dan mengkomunikasikan nilai dari suatu layanan atau 

produk kepada target audiens (Kotler, 2020) .Dalam konteks pendidikan nonformal, branding berfungsi untuk 

menjelaskan keunggulan dan manfaat program yang ditawarkan, sehingga dapat menarik perhatian calon 

peserta yang mungkin tidak mengenal atau memahami program tersebut. Karsono dkk, (2021) menekankan 

bahwa identitas merek yang kuat dapat meningkatkan loyalitas dan kepercayaan, yang sangat penting untuk 

program pendidikan nonformal yang sering kali bersaing dengan berbagai alternatif pendidikan lainnya. 

Studi terbaru oleh (Budiarti et al., 2023) menunjukkan bahwa branding yang tepat pada lembaga 

pendidikan nonformal mampu meningkatkan partisipasi hingga 30%. Mereka menemukan bahwa penggunaan 

media sosial sebagai alat branding dapat memperluas jangkauan informasi mengenai program yang 
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ditawarkan dan membangun komunitas online yang mendukung. Kehadiran dan aktivitas di media sosial 

berkontribusi signifikan dalam membangun citra positif dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

program pendidikan nonformal (Apriananta & Wijaya, 2018). 

Selain itu, penelitian oleh Pham (2020) menyoroti pentingnya konsistensi dalam branding untuk 

menjaga kepercayaan peserta didik. Program yang konsisten dalam penyampaian pesan dan kualitas layanan 

cenderung lebih dipercaya dan dihargai oleh masyarakat. Hal ini juga diungkapkan oleh (Mohammad & 

Islam, 2024) , yang menekankan bahwa branding yang kuat dan konsisten mampu menciptakan persepsi stabil 

dan positif, yang pada gilirannya mendorong komitmen peserta didik untuk menyelesaikan program. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa branding tidak hanya penting untuk menarik peserta 

baru tetapi juga untuk mempertahankan mereka. Kepercayaan dan komitmen peserta didik dapat ditingkatkan 

melalui strategi branding yang mencakup penggunaan media sosial, pengembangan identitas merek yang kuat, 

dan penyediaan layanan berkualitas tinggi secara konsisten. Dengan demikian, branding yang efektif menjadi 

kunci dalam mencapai tujuan dan keberhasilan program pendidikan nonformal seperti Paket C. 

Pendekatan branding yang dilakukan oleh PKBM AL-Madinah dapat dilihat melalui beberapa 

perspektif yang relevan dengan teori dan praktik branding di sektor pendidikan. Branding yang efektif dalam 

konteks pendidikan nonformal, seperti yang diterapkan oleh PKBM AL-Madinah, melibatkan kombinasi dari 

penggunaan media sosial, cerita sukses peserta didik, dan kolaborasi dengan tokoh masyarakat setempat. 

Branding dalam pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menarik peserta didik baru tetapi juga untuk 

membangun kepercayaan dan loyalitas di antara peserta didik yang sudah ada (Poehlmann et al., 2024). 

Penggunaan media sosial sebagai salah satu strategi branding membantu dalam mencapai audiens yang lebih 

luas dan beragam (Purnami et al., 2022). 

Cerita sukses peserta didik, yang merupakan bagian dari pendekatan branding PKBM AL-Madinah, 

berfungsi sebagai testimoni yang kuat yang dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap lembaga tersebut. 

Studi oleh Smith & Zook (2011) menunjukkan bahwa cerita yang autentik dan menggugah emosi dapat 

meningkatkan keterlibatan dan kesadaran merek secara signifikan. Cerita sukses ini memberikan bukti nyata 

tentang dampak positif lembaga terhadap kehidupan peserta didiknya, yang pada gilirannya memperkuat citra 

lembaga sebagai tempat yang dapat diandalkan untuk pendidikan dan pengembangan pribadi (Vesga, 2023). 

Kolaborasi dengan tokoh masyarakat setempat juga merupakan elemen kunci dalam strategi branding PKBM 

AL-Madinah. Menurut penelitian oleh (Diana & Hakim, 2021) keterlibatan tokoh masyarakat dalam aktivitas 

lembaga dapat meningkatkan kredibilitas dan reputasi lembaga tersebut. Tokoh masyarakat sering kali 

memiliki pengaruh yang signifikan dan dapat membantu dalam memperluas jaringan dan dukungan untuk 

lembaga pendidikan (Wixson, 2018). 

Selain itu, kualitas layanan yang konsisten dan dukungan terhadap kebutuhan peserta didik sangat 

penting dalam memperkuat citra positif lembaga. Damayanti dan Nainggolan (2024) menekankan bahwa 

kualitas layanan yang tinggi dan konsisten merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kepuasan 

dan loyalitas pelanggan. Dalam konteks PKBM AL-Madinah, hal ini berarti memberikan perhatian yang 

cukup terhadap kebutuhan individual peserta didik dan memastikan bahwa semua layanan yang diberikan 

memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Namun, penting untuk diingat bahwa setiap lembaga pendidikan 

nonformal memiliki konteks lokal dan karakteristik target peserta didik yang unik. Oleh karena itu, strategi 

branding yang sukses di satu lembaga mungkin perlu disesuaikan sebelum diterapkan di lembaga lain. Strategi 

branding harus fleksibel dan adaptif terhadap perubahan lingkungan dan kebutuhan spesifik dari audiens yang 

berbeda (Emmanuel & Wardhono, 2024). 

Pada PKBM AL-Madinah, pendekatan branding yang melibatkan penggunaan media sosial, cerita 

sukses peserta didik, dan kolaborasi dengan tokoh masyarakat setempat telah terbukti efektif. Strategi ini 

membantu menciptakan identitas merek yang kuat dan diakui oleh masyarakat. Selain itu, kualitas layanan 

yang konsisten dan dukungan terhadap kebutuhan peserta didik memainkan peran penting dalam memperkuat 
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citra positif lembaga. Strategi branding yang diterapkan oleh PKBM AL-Madinah dapat dijadikan model bagi 

lembaga pendidikan nonformal lainnya. Namun, penting untuk mencatat bahwa setiap lembaga mungkin perlu 

menyesuaikan strategi branding mereka berdasarkan konteks lokal dan karakteristik target peserta didik. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan pentingnya branding dalam meningkatkan partisipasi dan kepercayaan 

masyarakat terhadap program Paket C pada PKBM AL-Madinah Kota Kediri. Melalui systematic literature 

review, ditemukan bahwa strategi branding yang efektif meliputi penggunaan media sosial, pengembangan 

identitas merek yang kuat, dan penyediaan layanan berkualitas tinggi. Implementasi strategi branding yang 

tepat dapat meningkatkan citra positif lembaga dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan nonformal. 

Rekomendasi untuk pengelola PKBM mencakup peningkatan aktivitas pemasaran, keterlibatan komunitas, 

dan terus menjaga kualitas layanan. 
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